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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Komunikasi.

Manusia sebagai mahluk sosial, dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia untuk mencapai tujuannya, untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya ini dilakukan melalui komunikasi yang dimaksudkan untuk menyampaikan pesan, pengetahuan dan pengalaman dari orang kesatu ke orang lain. 

Didalam konteks hubungan masyarakat, komunikasi merupakan suatu proses yang mencakup suatu pertukaran fakta, pandangan dan gagasan antara suatu organisasi dengan publiknya untuk mencapai saling pengertian, sehubungan dengan hal tersebut Moore mengungkapkan terdapat tiga aspek penting yang harus dipertimbangkan :

“ Pertama :  Komunikasi harus melibatkan dua orang atau lebih, Kedua  : Komunikasi merupakan pertukaran informasi yang bersifat dua arah, dan Ketiga : Mengandung pemahaman. Komunikasi dikatakan efektif hanya jika suatu gagasan  dapat berpindah dari benak seseorang kebenak orang lain.”      ( Moore, 1988:89 )

Komunikasi dari ketiga aspek tersebut, merupakan syarat bahwa komunikasi yang dilakukan benar-benar berjalan dengan baik, dalam arti pesan atau gagasan yang ingin disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain akan sampai dan dapat dipahami.

Dengan demikian berdasarkan pernyataan diatas bahwa komunikasi tidak hanya sekedar usaha menyampaikan pesan belaka, akan tetapi komunikasi menimbulkan umpan balik yang dalam bahasa inggris disebut feed back. Umpan balik merupakan reaksi yang diberikan oleh penerima pesan atau komunikan kepada pemberi pesan atau komunikator.

Komunikasi menurut Bernard Berelson dan Garry A. Stainer  dalam bukunya Human Behavior yang telah disadur kembali oleh Onong Uchjana Effendy, dalam bukunya Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis,  mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :

“Komunikasi  : Penyampaian informasi, gagasan, emosi keterampilan dan sebagainya, dengan menggunakan lambang-lambang atau kata-kata, gambar,  bilangan, grafik dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyampaianlah yang biasanya dinamakan komunikasi.” ( Effendy, 0990:103).

Sedangkan menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa:

“In the main, communication has as its central interest those behavioral situations in which a source transmits a message to a receiver (s) with conscious intent to affect the latte’s behavior” (Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya) (Effendy, 2002: 49) 


Berdasarkan dari definisi diatas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain). 

2.2 Definisi, Fungsi dan Tujuan Public Relations

2.2.1 Definisi Public Relations
Didalam menjembatani hubungan antara suatu perusahaan dengan publik pendukungnya baik itu publik internal maupun publik ekternal, dibutuhkan suatu badan atau fungsi yang dapat menciptakan komunikasi efektif antara mereka. Publik Relation adalah suatu badan atau fungsi yang tepat untuk menciptakan, memelihara dan meningkatkan hubungan dalam mencapai kerjasama yang baik.

Definisi publik relation dijelaskan dengan beberapa definisi yang berbeda dari setiap para ahli, sebagaimana yang dikutip oleh Neni Yulianita dalam bukunya   Dasar-dasar Public Relation :

Definisi Public Relations menurut Howard Bonham yaitu :


Public Relation is the art of  bringing about better public understanding which breeds   greater public confidence for any individul or organization.

“Dengan demikian Bonham mendefisinikan bahwa Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik secara lebih baik, sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau sesuatu organisasi/badan.”

Sedangkan menurut pendapat M.O Palapah dan Atang Syamsudin mendefisinikan Public Relations sebagai berikut:


“Public Relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan untuk memajukan saling mengerti dan bekerja sama antara semua publik yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan bersama.” (Yulianita, 1999:29)


Sebagaimana definisi diatas, maka dapat dilihat bahwa peranan humas adalah sebagai penghubung dalam berinteraksi dan berkomunikasi antara perusahaan dan publiknya. Dalam hal ini terdapat hubungan timbal balik atau dalam ilmu komunikasi disebut two way communications, dimana terjalin hubungan baik yang pada akhirnya akan menuju kepada tercapainya kepuasan dan pemenuhan kebutuhan atau kepentingan bersama antara perusahaan dengan publiknya.   Oleh karena itu perusahaan akan berusaha menciptakan dan membina hubungan bermanfaat bagi keduanya.

2.2.2 Fungsi dan Tugas Public Relations
Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan para ahli, kita dapat melihat bahwa fungsi Public Relations adalah sebagai pembinaan hubungan yang baik antara organisasi dengan publiknya melalui kegiatan komunikasi, baik itu publik internal maupun publik eksternal.

Kegiatan humas menurut Cutlip dan Senter serta Canfield, sebagaimana dalam buku “Hubungan Masyarakat” yang dikutip Onong U. Effendy mengemukakan empat fungsi Public Relations:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara oranisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern. 

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.

Dengan demikian fungsi Public Relations pada dasarnya membantu usaha-usaha manajemen terhadap pencapaian tujuan organisasi dengan menyelenggarakan komunikasi dua arah yang timbal balik.    Ini menunjukan bahwa humas bukanlah alat manajemen yang dapat ditiadakan karena fungsi ini melekat dengan manajemen.

Suatu perusahaan penting untuk memperoleh dukungan baik dari publik internal maupun eksternal, karena kesuksesan dari suatu perusahaan terlepas adanya keprcayaan dari publik juga adanya kepercayaan dari suatu perusahaan.   Dengan demikian kerjasama akan lebih dapat diharapkan karena dengan bekerjasama menunjukan bukan untuk kepentingan pribadi semata.

Selain fungsi humas juga memiliki tugas dan kewajiban  sebagaimana dinyatakan oleh F. Rachmadi, dalam bukunya Public Relations dalam teori dan praktek. Tugas dan kewajiban public relations dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Menyampaikan pesan atau informasi dari perusahaan secara lisan, tertulis atau visual kepada publiknya, sehingga publik memperoleh pengertian yang benar dan tepat mengenai kondisi perusahaan, tujuan dan kegiatannya.

2. Melakukan studi dan analisis atas reaksi tanggapan publik terhadap kebijaksanaan dan langkah tindakan perusahaan, termasuk segala macam pendapat publik yang mempengaruhi perusahaan memberikan informasi kepada pejabat (eksekutif) tentang public acceptance atau non acceptance atas cara-cara dan pelayanan perusahaan kepada masyarakat.

3. Menyampaikan fakta dan pendapat kepada para pelaksana tugas guna membantu mereka dalam memberikan pelayanan yang mengesankan dan memuaskan publik. (Rachmadi, 1992:21)

2.2.3 Tujuan Public Relations

Kegiatan yang akan dilaksanakan Public Relations pada dasarnya untuk mempengaruhi dan merubah pendapat, sikap dan tingkah laku publik untuk mendukung kebijakan lembaganya. Charles S. Stenberg menyatakan bahwa:

“Tujuan Public Relations adalah mengembangkan Good will dan memperoleh opini publik yang  favourable atau menciptakan kerja sama berdasar hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan Public Relations dikerahkan kedalam dan keluar.”  (Abdurrachman, 1990:34)

Sehubungan hal diatas maka organisasi merupakan ruang lingkup kegiatan dari setiap bentuk kerja sama antara manusia, perlu menciptakan kondisi partisipasi aktif yang dibina secara terus menerus dengan situasi dan kondisi yang harmonis dan saling menguntungkan kedua pihak. 
2.3. 
Tinjauan Manfaat

Manfaat adalah guna, cara, perbuatan memanfaatkan atau kegunaan yang dilakukan seseorang untuk bersama (Kamus Besar BHS Indonesia,2002;751).

Dari definisi diatas dapat peneliti simpulkan bahwa segala sesuatu yang berguna yang dilakukan seseorang untuk kepentingan bersama dalam memenuhi kebutuhan informasi karyawan melalui majalah internal. 
2.4 
Definisi Media Internal

Untuk menjangkau khalayak tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan Public relations, adakalanya penggunaan media massa pers, radio dan televisi tidak sesuai, apalagi jika khalayak tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok kecil saja. Contoh dari khalayak seperti itu adalah para staf atau anggota organisasi sendiri yang mungkin hanya dapat dijangkau melalui media internal.

Ada dua jenis media internal, yakni yang semata-mata bersifat internal (khusus untuk para staf dan pegawai) dan yang sampai batas tertentu bersifat eksternal (yang juga diarahkan kepada pihak luar tertentu). Publikasi atau terbitan yang didistribusikan kepada para anggota atau pun khalayak pendukung dari suatu organisasi lazim disebut sebagai media internal semi eksternal.

Adapun bentuk-bentuk media yang konkrit cukup bervariasi.   Bentuk-bentuk media tersebut antara lain akan dijelaskan dibawah ini :

1. Majalah merupakan media internal yang memiliki format berukuran A4 (297 x 110 mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan feature dan ilustrasi. Media ini bisa dicetak biasa saja (letterpress) atau bisa juga melalui teknik yang lebih canggih seperti teknik lithografi dan  fotografir.
2. Koran, meskipun mirip dengan koran tabloid, tapi isinya biasanya terdiri dari berita yang disisipi dengan tulisan feature  dan ilustrasi.  Proses percetakannya biasanya lebih canggih, yakni secara offset-litho.
3. Newslatter, biasanya jumlah halamannya sedikit, yakni 2 hingga 8 halaman, dan ukurannya biasanya A4. Sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. Percetakannya bisa latterpress (ceak biasanya) atau lithografi dan bisa juga hanya dengan mesin  fotografir.
4. Majalah dinding, bentuknya seperti poster kecil yang ditempelkan pada dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasa digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal. Majalah dinding ini seringkali terlihat pada stasiun-stasiun bawah tanah di London yang biasanya memuat berita tentang jalur dan jasa pelayanan baru yang disediakan oleh perusahaan kereta api.

Ada beberapa hal yang harus diperhitungkan dalam merancang media internal.   Hal tersebut akan dijabarkan secara lebih jelas oleh penulis.

a. Cakupan pembaca.   Jangkauan pembaca ini harus dikenali dan dipahami sama seriusnya seperti yang dilakukan media-media komersial. Pertimbangan ini jelas akan mempengaruhi gaya dan kandungan isi media yang bersangkutan.

b. Kuantitas.   Besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhi metode-metode produksi dan kualitas materi maupun kandungan isinya.

c. Frekuensi.   Media harus diterbitkan secara teratur dan memiliki tanggal publikasi yang tetap.   Biasanya frekuensi media internal ini cukup lama.

d. Kebijakan.   Dalam hal ini media internal harus disesuaikan dengan keseluruhan program humas dan dijadikan suatu wahana untuk mencapai khalayak yang hendak dituju dalam rangka mengejar tujuan.

e. Judul.   Harus tampak secara mencolok dan berbeda dengan huruf-huruf yang lain. Perubahan nama / judul media yang terlalu sering dilakukan akan memberikan dampak negatif.

f. Proses percetakan.   Tentukan berdasarkan beberapa faktor penting, seperti format media, jumlah halaman, pemakaian warna, jumlah gambar atau foto, kualitas percetakan yang dibutuhkan dan perlu tidaknya teknik tipografi digunakan.

g. Gaya dan format.  Setiap media internal harus mirip dengan media komersial pada umumnya agar bisa menarik minat pembaca secara luas. Penampilannya harus dibuat semenarik mungkin. Namun gaya dan penampilan ini juga harus dibatasi agar tidak terlalu mencolok.  Media yang terlalu mencolok justru akan dijauhi oleh pembaca.

h. Dijual atau dibagikan secara cuma-cuma.   Ini sepenuhnya tergantung pada nilai yang diberikan para pembaca pada media tersebut.  Media-media internal yang sudah terkenal dan populer dijual seperti halnya koran biasa.

i. Iklan.   Bila memang media itu sudah mapan dan banyak dibaca maka tidak ada salahnya bila media itu memuat iklan. Pada media internal di beberapa perusahaan, para pegawai dipersilahkan memasang iklan kecil yang bersifat pribadi dan gratis. Cara ini mampu meningkatkan minat baca terhadap media yang bersangkutan. Kehadiran iklan juga dapat menghidupkan penampilan dari suatu media internal.

j. Distribusi.  Hal ini berkaitan dengan cara media itu mencapai para pembacanya. Melalui pos, distribusi dari tangan ke tangan, disertakan pada pembayaran gaji ataukah didistribusikan ke tempat-tempat tertentu. .(Jefkins, 1988:155-156). 
2.5 
Majalah sebagai salah satu bentuk media Public Relations


Dalam memilih bentuk dan isi dari suatu media Public Relations, tidak berbeda dengan pers komersial. Hanya saja terdapat perbedaan menyangkut pembaca yang tidak berbentuk massa (umum), segmentasi pembancanya lebih khusus yaitu sesuai dengan target publik perusahaan tersebut (dalam Soemirat dan Ardianto,2002:27). Jadi pemilihan bentuk media disesuaikan dengan publik yang akan dituju oleh lembaga.


Salah satu bentuk media yang biasanya digunakan sebagai media Public Relations adalah majalah. Majalah adalah terbitan berkala yang dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan terbitan berkala merupakan media internal yang efektif. (Abdurachman, 2001:34). Majalah secara langsung membidik secara hati-hati audiens-audiensnya yang memiliki kepentingan khusus (Special interset), isi suatu majalah biasanya disesuaikan dengan publik yang akan ditujunya.

Istilah majalah berasal dari kata magazine yang merupakan istilah masa kolonial untuk sebuah gudang ; majalah yang dicetak merupakan “Rumah Penyimpanan” untuk berbagai bahan yang berasal dari buku-buku, panflet-panflet dan surat kabar. (dalam Straubhaar dan La Rose 2000:61).

Dja’far H. Assegaff mendefinisikan majalah perusahaan (Company magazine) sebagai, “Majalah yang diterbitkan secara teratur oleh suatu perusahaan berisi berita atau bahan informasi mengenai kepegawaian, karyawan, kebijaksanaan dan produksi perusahaan”.

Sedangkan dalam kamus jurnalistik, majalah  perusahaan (Company magazine) ialah, “Majalah yang terbit secara berkala, membuat data atau informasi mengenai perusahaan pemiliknya itu”

Selanjutnya mengenai majalah perusahaan, S K Bonar menjelaskan:

“Majalah perusahaan yang diterbitkan perusahaan itu dan yang diasuh oleh petugas-petugas Public Relations.   Bacaan bagi seluruh pegawai-pegawai dan karyawan, untuk mengetahui peraturan-peraturan perusahaan, politik perusahaan, dan tujuan perusahaan.   Tiap-tiap perusahaan yang mempunyai 25 orang pegawai hendaknya dapat mengusahakan suatu majalah perusahaan, baik yang dicetak maupun yang merupakan stensilan, atau ketikan.”(S. K Bonar, 1983: 57)

Berdasarkan penjelasan diatas penulis pahami bahwa sebuah perusahaan yang mempunyai minimal 25 (dua puluh lima) orang pegawai sebaiknya menerbitkan suatu majalah perusahaan, yang berisi peraturan-peraturan, politik perusahaan, tujuan perusahaan serta hal-hal yang berkaitan dengan perusahaan tersebut. 

2.5.1 Fungsi Majalah


Mengacu pada sasaran khalayaknya yang spesifik, maka fungsi utama media berbeda satu dengan yang lainnya. Majalah berita seperti Gatra mungkin lebih berfungsi sebagai media informasi tentang berbagai peristiwa dalam dan luar negeri, dan fungsi berikutnya adalah hiburan. Majalah wanita dewasa meskipun isinya relative menyangkut berbagai informasi dan tips masalah kewanitaan, lebih bersifat menghibur. Fungsi informasi dan mendidik mungkin menjadi prioritas berikutnya. Majalah pertanian fungsi utamanya adalah memberi pendidikan mengenai cara bercocok tanam, sedangkan fungsi berikutnya mungkin informasi. (dalam Ardianto dan Erdinaya 2005: 112).

2.5.2 Karakteristik Majalah


Majalah merupakan media yang paling simpel organisasinya, relative lebih mudah mengelolanya, serta tidak membutuhkan modal yang banyak. Majalah juga dapat diterbitkan oleh setiap kelompok masyarakat, di mana mereka dapat leluasa dan luwes menentukan bentuk, jenis dan sasaran khalayaknya. Meskipun sama-sama sebagai media cetak, majalah tetap dapat dibedakan dengan surat kabar karena majalah mempunyai karakteristik tersendiri. Berikut ini beberapa dari karakteristik majalah :

1. Penyajian lebih dalam

Frekuensi terbit majalah pada umumnya adalah mingguan, selebihnya dwi mingguan, bahkan bulanan (1 kali sebulan). Majalah berita biasanya terbit mingguan, sehingga para reporternya memiliki waktu yang cukup lama untuk memaahami dan mempelajari suatu peristiwa. 

2 Nilai aktualitas lebih lama

Apabila nilai aktualitas surat kabar hanya berumur satu hari, maka nilai aktualitas majalah bisa satu minggu. Sebagai contoh, kita akan menganggap usang surat kabar kemarin atau dua hari yang lalu bila kita membaca saat ini. Akan tetapi kita tidak pernah menganggap usang majalah yang terbit dua atau tiga hari yang lalu. 

3 Gambar atau foto yang lebih banyak

Jumlah halaman majalah lebih banyak, sehingga selain penyajian berita yang mendalam, majalah juga dapat menampilkan gambar atau foto yang lengkap, dengan ukuran besar dan kadang-kadang berwarna, serta kualitas kertas  yang digunakannya pun lebih baik, foto-foto yang ditampilkan majalah memiliki daya tarik tersendiri, apalagi apabila foto tersebut sifatnya eksklusif.

4.Cover (sampul) sebagai daya tarik

Disamping foto, 
cover
atau sampul majalah juga merupakan daya tarik tersendiri. Cover adalah ibarat pakaian dan aksesorisnya pada manusia. Cover majalah biasanya menggunakan kertas yang bagus dengan gambar dan warna yang menarik pula. Menarik tidaknya 
cover  suatu majalah sangat bergantung pada tipe majalahnya, serta konsentrasi atau keajegan majalah tersebut dalam menampilkan ciri khasnya. (dalam Ardianto dan Erdinaya 2005: 113)

2.6 
Pengertian Rubrik


Dalam penerbitan suatu majalah, setelah melihat sasaran pembaca. Yang ditentukan kemudian adalah Isi dan Rubrikasi majalah yang sesuai dengan khalayak pembancanya tersebut. Melalui rubrikasi dapat ditentukan informasi yang akan dimuat, apakah bersifat edukatif, informative, ataukah hiburan. Bentuk tulisan rubrikasi bisa berupa straight News, feature, artikel, kolom, opini, dan laporan mendalam (dalam Soemirta dan Ardianto, 2002:27)


Berdasarkan definisi yang terdapat pada kamus umum bahasa yang disusun W.J.S. Poerwadarmita, rubrik diartikan sebagai “Kepala”(ruangan) karangan di surat kabar, majalah dan sebagainya (dalam Poerwadarmita,1993: 834). Sedangkan kamus komunikasi mengartikan rubrik sebagai “ruangan pada halaman surat kabar, majalah atau media cetak lainya yang mengenai aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat; misalnya rubrik wanita, rubrik olah raga, rubrik pendapat pembaca dan sebagainya” (dalam Effendy, 1989:16).Rubrik adalah suatu ruangan yang menyajikan dan membahas suatu masalah secara khusus dan biasanya disajikan secara tetap, pemunculannya teratur dan biasanya ditempatkan dihalaman yang sama pada setiap penerbitannya. Selain itu ada misi yang dibawa oleh setiap penyajian rubrik. Isi yang disajikan rubrik membahas suatu masalah secara khusus, dengan demikian, isi permasalahan harus jelas dan mengandung nilai dalam kehidupan sosial. Untuk menarik minat baca para pembaca, setiap rubrik harus dapat hadir dengan membawa kekhususan masing-masing dan memberikan informasi yang sesuai dengan karakteristik pembacanya. Dalam menciptakan suatu rubrik, pengemasan informasi atau pesan sangatlah penting, agar pembaca tertarik membacanya.

2.6.1 Penyajian Rubrik dalam Majalah


Penyajian suatu rubrik akan disesuaikan dengan bentuk atau jenis majalah, karena rubrik merupakan bagian dari majalah, dalam penyajiannya terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu format isi atau tulisan, format penyajian atau tampilan serta periodesitas terbitan (dalam Siregar dan Pasaribu, 2000:35). Penyajian suatu rubrik perlu diperhatikan dengan cermat untuk menghindarkan kebosanan atau kejenuhan pembaca, meskipun isi rubrik sama dengan kemasan dan penyajian yang berbeda, orang cenderung menerimanya sebagai sesuatu yang baru dan lebih menarik.

2.6.1.1 Isi atau materi Rubrik

Dalam penyajian suatu rubrik, isi atau subtansi yang terdapat pada rubrik tersebut merupakan hal yang paling penting karena isi rubrik tersebut harus dapat diterima pembaca dan menyampaikan informasi dengan tepat dan benar, untuk memenuhi tuntutan tersebut, isi rubrik tersebut harus memenuhi beberapa syarat diantaranya aktualitas (kebaruan materi), kelengkapan atau kejelasan dan ketepatan atau keakuratan materi.

a. Aktualitas
Kriteria aktualitas suatu informasi terpenuhi apabila informasi tersebut mengandung fakta tentang suatu persoalan yang baru saja terjadi dan sedang menjadi perhatian pembaca. Atau fakta baru yang sebelumnya tidak terungkap meskipun persoalan itu sudah pernah diberitakan.

b. Keakuratan atau kejelasan isi pesan
Fakta atau materi yang akurat membantu pembaca dapat membayangkan apa dan bagaimana sesungguhnya peristiwa terjadi. Fakta yang tidak akurat potensial menimbulkan pemahaman keliru terhadap peristiwa yang sesungguhnya terjadi.
c. Ketepatan kelengkapan materi
Kelengkapan fakta dapat dicermat dengan menggunakan pertanyaan pokok jurnalistik, 5 W + 1 H, yaitu : siapa, dimana, mengapa, bilamana dan bagaimana. Pertanyaan apa menjawab apa yang terjadi. Pertanyaan dimana menjelaskan lokasi kejadian. Pertanyaan bilamana menjelaskan kapan suatu peristiwa terjadi, sedangkan pertanyaan mengapa sebab terjadinya suatu peristiwa, dan yang terakhir pertanyaan bagaimana menerangkan bagaimana suatu peristiwa berlangsung. (dalam Siregar dan Pasaribu, 2000:87).

2.6.1.2 Tampilan atau Penyajian fisik Rubrik

Unsur  terpenting dalam suatu rubrik adalah informasi yang disampaikan pada para pembacanya. Namun yang terjadi focus perhatian tidak hanya terletak pada isi tetapi juga tempilan rubrik tersebut memikat pembaca melalui tampilan visual dilakukan dengan mengefektifkan fungsi estetik desain.

Fungsi estetik desain tercapai bila tampilan visual mampu menggerakan pembaca memperhatikan setiap lembar media cetak itu sebagai sesuatu yang menarik dipandang. Perwujudan atau tampilan yang didesain dengan baik dapat membantu penyampaian informasi lebih komunikatif, jadi lebih efektif. 

a. Pengaturan Layout
Dalam pengaturan layout suatu rubrik, bagaimana sejumlah informasi ditempatkan, apakah sebagai tulisan atau foto, turut mempengaruhi apakah pembaca dapat lebih mudah dan cepat menangkap makna informasi yang disampaikan. Untuk menghasilkan desain layout atau perwajahan yang baik, perlu diperhatikan beberapa langkah berikut yaitu:

1. Menentukan Bingkai

Bingkai dibatasi bidang kertas yang dapat dicetak, bingkai selain menghindari kesan suatu halaman terlalu sesak, juga berfungsi untuk memberi kelonggaran pada saat pemotongan kertas untuk penjilidan.

2.  Penempatan Teks

Teks adalah unsur gafis yang akan ditata pada halaman bidang media cetak. Jadi, sesungguhnya teks juga ikut mempercantik halaman. Peran teks sebagai unsur grafis dapat dikenali apa bila teks itu dilihat dari jarak tertentu sambil memincingkan mata. Teks yang tampak terlalu mendominasi bidang halaman lebih mudah membuat jenuh pembaca. Penataan teks haruslah mampu membangkitkan minat baca dan sekaligus membantu pembacanya agar dapat memilih informasi yang ingin dibaca

3.  Penempatan foto atau bentuk visual lain


Foto atau ilustrasi bisa ditempatkan pada halaman tertentu sebagai unsur yang berdiri sendiri, atau sebagai pelengkap untuk memperjelas suatu tulisan, foto begitu pula bagan dimaksudkan untuk menampilkan sesuatu yang menarik perhatian.

4. Penempatan Garis atau unsur garafis lain


Garis bisa difungsikan untuk mempercantik penampilan media cetak, atau mengarahkan perhatian pembaca kepada suatu informasi yang hendak ditonjolkan. Walaupun dapat digunakan untuk mempercantik halaman, unsur grafis seperti garis haruslah fungsional dalam upaya penyampaian informasi.

5. Penggunaan bidang putih


Apabila pemuatan tulisan atau unsur garis telalu sesak pada suatu halaman, perhatian pembaca dapat mencadi kurang fokus. Untuk itu disisipkan bidang putih, yang berfungsi sebagai pemisah antara suatu unsur dengan yang lain. Pemanfaatan bidang putih (white space) bisa mengarahkan pembaca agar lebih memusatkan perhatian pada tulisan

6. Menentukan jumlah dan ukuran kolom


Halaman media cetak bisa dibagi atas sejumlah kolom. Halaman tanpa kolom disebut halaman satu kolom. Untuk majalah atau tabloid bisa dibagi atas 2-5 kolom

7. Penempatan judul


Judul merupakan informasi tertulis yang ditangkap pertama kali oleh pembaca ketika mulai mengamati halaman suatu media. Judul bisa ditempatkan ditengah halaman, diantara garis kolom, atau ditempat sepanjang dua halaman penuh pada suatu baris dari halaman kiri ke kanan.

8. Penempatan identitas halaman


Setiap halaman media cetak biasanya memiliki identitas seperti nama media, nomor edisi, nama rubrik, nomor halaman, dan sebagainya. Pencantuman identitas halaman dimaksudkan untuk mempermudah pembaca menemukan informasi yang dikehendaki.

b. Jenis Huruf
Penempatan teks sangat dipengaruhi oleh pemilihan huruf yang dipakai, bagaimana jarak antar huruf diatur, serta bagaimana ditetapkan jarak antara baris yang memuat huruf sebagai unsur terkecil suatu tulisan, huruf merupakan lambang grafis yang digunakan manusia untuk berkomunikasi lewat wacana tulisan. Pemilihan ukuran hurufpun merupakan langkah penting yang perlu dilakukan untuk memudahkan pembaca membaca tulisan yang terdapat pada suatu rubrik atau majalah, ukuran huruf (point size) biasanya dinyatakan dalam satuan point. Ukuran huruf 14 point digunakan untuk judul atau nama suatu rubrik.

c. Gambar atau foto / ilustrasi

Merupakan materi pelengkap yang biasanya disertakan dengan suatu tulisan, materi pelengkap yang berwujud visual biasanya dihargai pembaca untuk lebih cepat menyerap informasi. Penampilan materi pelengkap berwujud visual ini harus ditampilkan dengan ukuran yang sesuai dengan ukuran tulisan sehingga menampilkan proposisi yang sesuai.

2.6.1.3 Periodesitas penyajian

Penyajian rubrik kepada pembacanya disesuaikan dengan karakter isi majalahnya. Informasi yang disajikan harus aktual yaitu berkaitan dengan persoalan yang menjadi perhatian pembaca, rubrik yang secara tetap disajikan  pada pembaca, ditentukan berdasarkan kaitan antara tujuan yang hendak dicapai, makna penting dari evaluasi informasi yang disampaikan secara kontinu. Rubrik semacam ini dikenal dengan istilah rubrik tetap. Penyajian yang kontinu dari suatu rubrik biasanya merupakan ciri dari suatu majalah dan pembaca selalu mengharapkan informasi yang aktual dan berbeda untuk dimuat dalam rubrik tersebut.

2. 7 
Pengertian Informasi

Informasi merupakan bahan pokok dalam komuniksi, informasi bukan hanya perihal  fakta maupun kebenaran, melainkan lebih luas lagi tentang scope, proses dan penggunaan informasi itu sendiri.  Pada prinsipnya yang dikatakan informasi itu adalah segala sesuatu tentang alam yang maha luas ini, termasuk segala peristiwa yang terjadi didalamnya.
Menurut Davis sebagaimana dikutip Siahaan menyatakan, bahwa:

“Informasi adalah data yang telah diproses menjadi sebuah bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan mendatang”. (Siahaan, 1991:29)

Berkaitan dengan pengertian ini, suatu individu mungkin dapat menemukan kesulitan untuk membedakan data atau informasi, individu tersebut seringkali menganggap sama, padahal antara keduannya terdapat perbedaan yang mendasar. Informasi merupakan data yang telah diproses dan mempunyai arti bagi si pemakai.  Sedangkan data adalah bahan baku dari informasi yang harus diproses sedemikian rupa sampai berubah sifatnya menjadi informasi.

Pengertian informasi menurut Davis diatas pada hakekatnya masih berkisar pada kegiatan manajemen, sehingga dari sudut komunikasi masih dinilai sempit untuk menerangkan apa itu informasi.  Menurut  Astrid S. Susanto, pengertian informasi adalah “ pemberitahuan tentang sesuatu agar orang dapat membentuk pendapatnya berdasarkan apa yang diketahuinya”.( Astrid S. Suanto, 1976:31)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, informasi merupakan salah satu unsur yang sangat berperan penting dalam dunia komunikasi. Informasi yang disampaikan kepada seseorang harus efektif, oleh karena itu harus diperhatikan konteks informasinya.

2.7.1  Jenis Informasi
Dilihat Dari jenis informasinya, informsi dapat dibedakan menjadi tiga bagian yang berdasarkan atas :

a.    Berdasarkan Prasyarat.

1. Informasi yang tepat waktu.  Informasi pada hakekatnya harus segera tiba di tangan pengambil keputusan.

2. Informasi yang relevan. Dikatakan relevan apabila komunikasi tersebut ada kaitannya dengan kepentingan penerima.

3. Informasi yang bernilai. Informasi yang menentukan sekali dalam pengambilan keputusan.

4. Informasi yang dapat dipercaya.  Informasi yang datang dari orang atau badan yang dapat dipercaya dan tidak perlu diragukan kebenarannya

a. Berdasarkan Dimensi Waktu

1. Informasi masa lalu. Informasi yang menggambarkan masa lampau (historical events, past events), sekalipun jarang digunakan data dalam informasi ini disusun secara teratur supaya dapat digunakan sewaktu-waktu.

2. Informasi masa kini.  Informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang (current events), dan yang dapat langsung diperhatikan serta dipergunakan.

b. Berdasarkan Sasaran.

1. Informasi Individual. Informasi yang ditujukan kepada seseorang yang berfungsi sebagai pengambil kebijaksanaan (policy maker) dan pengambil keputusan (decision maker) atau kepada seseorang yang diharapkan tanggapannya atau informasi yang diperolehnya.

2. Informasi Komunitas. Informasi ini ditujukan kepada khalayak di luar organisasi atau kepada suatu kelompok dalam masyarakat.

( Siahaan, 1991 : 36).

2.7.2  Prinsip-Prinsip Proses Informasi 


Kincaid dan Schramm, yang dikutip oleh Masyhuri mengungkapkan empat prinsip proses informasi yaitu :

1. Prinsip Dasar Pengalaman 



Informasi yang berupa simbol atau wujud alamiah hanyalah mungkin ditafsirkan dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki melalui pengalaman sebelumnya.   Saran yang dikemukakan prinsip ini adalah agar dalam menyampaikan informasi selalu kreatif dan pandai memilih metode yang dapat membantu memudahkan penerima dalam menerima informasi. Sebab penerima akan memahami informasi berdasarkan pengalamannya sendiri.

2. Prinsip Persesuaian Makna



Informasi akan mempunyai arti yang serupa bagi dua orang atau lebih jika mereka mempunyai konsep-konsep yang serupa untuk diterapkan. Hal ini dapat terjadi apabila mereka mempunyai pengalaman yang serupa pula. Dalam kenyataan tidak mungkin ada dua orang yang mempunyai pengalaman yang persis sama. Oleh karena itu, mereka tidak mungkin mempunyai konsep yang persis sama.

3. Prinsip Alternatif 



Agar suatu informasi dapat disadari dan ditafsirkan maka informasi itu harus dapat dipilih dari suatu rangkaian yang terdiri dari dua alternatif atau lebih. Pemberian arti tertentu adalah penerapan konsep tertentu pada alternative tertentu yang telah ditetapkan.

4. Prinsip Selektif



Pada setiap langkah proses komunikasi orang akan selalu memilih apa yang akan dialaminya. Dalam setiap langkah informasi akan selalu berlangsung  prinsip selektif. (Masyhuri, 1991 : 41)



Prinsip proses komunikasi di atas menjelaskan, bahwa penyampaian informasi yang berupa simbol atau wujud alamiah hanyalah mungkin ditafsirkan melalui pengalaman sebelumnya, yang diteruskan dengan persesuaian makna di antara komunikan, dilanjutkan dengan pemberian arti agar suatu informasi dapat disadari dan ditafsirkan. Pada setiap langkah proses komunikasi, orang selalu memilih apa yang dialaminya.

2.8 
Kebutuhan Informasi Karyawan


Penerbitan (media Bina) dilaksanakan dengan tujuan  untuk memenuhi kebutuhan atas informasi perusahaan bagi karyawan. Kebutuhan informasi menurut Atkin didefinisikan sebagai berikut:


“Kebutuhan informasi adalah fungsi dari keraguan ektrinsik yang dihasilkan dari suatu perbedaan pengamatan antara kriteria ukuran kepastian seseorang mengenai objek lingkungan yang penting dan pernyataan terhadap suatu kriteria yang ingin dicapai” (Atkin, 1973:206). Dalam paradigma ini, Atkin menjelaskan bahwa konsep intinya adalah ketidak pastian.


Sementara Shannon dan Weaver menyatakan bahwa ketidak pastian dalam tingkat yang sederhana akan muncul bila seseorang memandang pengetahuan tentang suatu objek yang dimilikinya diangap tidak lagi memadai. Implikasinya seseorang  berusaha untuk memperoleh tambahan informasi guna menutupi kesenjangan pengetahuan. Lebih jauh lagi Atkin mengemukakan bahwa ketidak pastian kognisi yang dimiliki seseorang dirasa tidak memadai lagi untuk merespon situasi yang memerlukan orientasi keputusan atau tindakan yang melibatkan suatu objek atau lebih. (Atkin, 1973:207)


Kebutuhan informasi diperoleh dari pengertian bahwa media bertujuan untuk memenuhi kebutuhan  karyawan atas informasi perusahaan. Pengetahuan mengenai karakteristik  kebutuhan karyawan dapat menolong pihak manajemen perusahaan untuk menumbuhkan pengertian  terhadap para karyawan yang menjadi bagian dari kinerja perusahaan. Selain itu dapat dijadikan sebagai acuan dalam mencapai pemenuhan kebutuhan karyawan oleh perusahaan, juga membantu karyawan untuk menyadari bentuk-bentuk kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh perusahaan. Untuk memenuhi kebutuhan informasi karyawan tersebut maka harus ada komunikasi internal, komunikasi internal adalah komunikasi yang dikirimkan kepada anggota dalam suatu organisasi.

(Muhammad, 1995:97).


Isi pesan atau informasi dalam komunikasi internal yang berkenaan dan bersangkutan dengan organisasi tersebut menurut Arine Muhammad dapat diklasifikasikan menjadi  4 fungsi, yaitu :

1. Pesan Tugas

Pesan tugas ini maksudnya adalah pesan-pesan yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas-tugas organisasi oleh anggota organisasi pesan ini mencakup pemberian informasi kepada karyawan untuk melakukan tugas mereka secara efesien, seperti aktivitas pemberian latihan kepada karyawan, memberikan orientasi kepada karyawan baru, penentuan tujuan dan aktivitas lainnya yang berkenaan dengan produksi, pelayanan pemasaran dan sebagainya, atau dengan kata lain  pesan tugas dapat dikatakan pesan yang berhubungan dengan output system yang diinginkan oleh perusahaan atau organisasi
2. Pesan Pemeliharaan


Pesan pemeliharaan adalah pesan-pesan yang berkenaan dengan kebijaksanaan dan pengaturan organisasi. Pesan ini membantu organisasi untuk tetap hidup kekal. Pesan ini mencakup perintah, ketentuan, prosedur, aturan dan control yang diperlukan untuk mempermudah gerakan organisasi untuk mencapai output sistem. Pesan tugas berhubungan dengan isi dari output sistem  sedangkan pesan pemeliharaan berhubungan dengan pencapaian dari output.

3. Pesan kemanusiaan


Pesan kemanusiaan langsung diarahkan kepada orang-orang dalam organisasi dengan mempertimbangkan sikap mereka, kepuasan dan pemenuhan kebutuhan mereka. Pesan ini berkenaan dengan hubungan antar personal, konsep diri, perasaan dan moral. Yang termasuk dalam kategori pesan ini adalah pengahargaan terhadap hasil yang dicapai oleh karyawan, penyelesaian konflik antar individu atau kelompok, aktifitas informal, dan bimbingan suatu organisasi, sebenarnya dapat menciptakan tugas yang efektif dengan memberikan pesan tugas dan pemeliharaan tetapi bila individu-individu yang di organisasi mempunyai masalah moral yang serius suka menyendiri maka hal ini akan mempengaruhi terhadap pencapaian tujuan sistem dengan efektif

4. Pesan Pembaruan 


Pesan pembaruan menjadikan organisasi dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungannya. Untuk itu suatu organisasi membuat rencana-rencana baru, aktifitas-aktifitas baru, program-program baru, pengarahan yang baru, proyek-proyek yang baru, dan saran-saran mengenai produksi-produksi baru. Rencana ini disampaikan pada waktu pertemuan-pertemuan pemecahan masalah, pembuatan rencana dan pada waktu rapat-rapat dengan anggota organisasi, pesan yang disampaikan itu termasuk kategori pesan pembaharuan.

2.9 
Tinjauan Mengenai Teori  Yang  Digunakan

2.9.1 Teori Lasswell

Teori Lasswell oleh para pakar di sebut sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi. Lasswell mengatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan : 

Who says what in which channel to whom with what effect (siapa mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa dengan efek apa). (Effendy, 2000 :253)

Hal ini kemudian menjadi model komunikasi yang di kenal dengan formula Lasswell (1948). Model komunikasi ini dibuat Lasswel karena telah terpengaruh oleh model komunikasi yang dibuat oleh Aristoteles, model komunikasi tersebut terdiri dari tiga unsur, yaitu :

Gamabar 2.1

Model Komunikasi menurut Aristoteles
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· Siapa disini merupakan sumber atau komunikan,

· Mengatakan apa bisa mengandung makna pesan yang disampaikan oleh sumber atau komunikan,

· Kepada siapa adalah penerima pesan dari sumber atau komunikan

Model komunikasi Lasswell tersebut kemudian menambahkan adanya media dan apa akibatnya atau efeknya, yaitu :

Gambar 2.2

Model Komunikasi Menurut Lasswel


  






(Cangara, 2000 : 42)

Jawaban bagi pertanyaan paradigmatic (Paradigmatic Question) Lasswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu :

Communicator (Komunikator), Message (Pesan), Media (Media), Receiver (komunikan atau penerima), dan Effect (Efek)

Adapun fungsi komunikasi menurut Lasswell adalah sebagai berikut :

a. The surveillance of the invorment (Pengamatan lingkungan)

b. The correlation of the part of society in responding of the invorment (Korelasi kelompok-kelompok dalam masyarakat ketika menghadapi lingkungan)

c. The transmission of the social heritnge from one generation to the next (Transmisi warisan social dari generasi yang satu ke generasi yang lain ).

Yang dimaksud dengan surveillance oleh Lasswell adalah kegiatan mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai peristiwa-peristiwa dalam suatu lingkungan, dengan kata lain penggarapan berita. Kegiatan yang disebut correlation adalah interpretasi terhadap informasi mengenai peristiwa yang terjadi dilingkungan, dalam beberapa hal ini dapat didefinisikan sebagai tajuk rencana atau propaganda. Kegiatan transmission of culture di fokuskan kepada kegiatan mengkomunikasikan informasi, nilai, dan norma sosial dari generasi yang satu kegenerasi yang lain, atau dari anggota suatu kelompok kepada pendatang baru, ini sama dengan kegiatan pendidikan (Effendy 2000 : 253-254).

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Seperti halnya pada komunikasi internal disebuah organisasi atau perusahaan dengan menggunakan media internal dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Who? (Siapa?) : Siapa yang menjadi komunikan, pada bagian komunikasi internal adalah pihak organisasi atau perusahaan, bagian manajemen bahkan karyawan itu sendiri yang menulis pada media internal itu.

b. Says what ? (mengatakan apa?) : informasi apa yang dikatakan oleh komunikan pada media internal tersebut, berita-berita apa yang diberikan oleh komunikator kepada komunikannya. Ini bisa saja berupa informasi berbagai kegiatan organisasi atau perusahaan dan kebijakan baru.

c. In which chanel ? ( Melalui media apa?) : Melalui media internal komunikator melakukan kegiatan komunikasi kepada komunikan.

d. To whom ? (Kepada siapa?) : Kepada siapa komunikasi ini ditujukan, ini sudah jelas terrtuju kepada public internal sebuah organisasi atau perusahaan dimana media tersebut di terbitkan

e. Whit what effect ? (Bagaimana efek yang dikehendaki?) : Secara jelas efek yang dikehendaki dari kegiatan komunikasi internal di bangun untuk menjaga keharmonisan antara pihak organisasi dan publik internalnya juga untuk memberikan berbagai informasi organisasi atau perusahaan tentang kebijakan-kebijakan baru.
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